
 

 

Pendidikan merupakan sektor fundamental 

dalam menentukan kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa, sehingga tata kelola 

tenaga pendidik, khususnya guru, menjadi 

instrumen krusial dalam merealisasikan 

tujuan pembelajaran secara maksimal 

(Zaenuddin et al., 2025). Dalam ekosistem ini, 

guru memegang peran sentral yang tidak 

hanya bertugas mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga bertindak sebagai fasilitator, 

pemacu motivasi, serta evaluator demi 

meningkatkan mutu peserta didik (A F et al., 

2025). Meski demikian, manajemen tenaga 

pendidik di berbagai institusi masih 

dihadapkan pada dinamika yang kompleks, 

seperti eskalasi tuntutan profesionalisme, 

fluktuasi kebijakan pemerintah, serta belum 

matangnya perencanaan strategis dalam 

pengelolaan potensi sumber daya manusia. 

 Penerapan manajemen sumber daya 

manusia yang terpadu dan bervisi jangka 

panjang diperlukan untuk memperkuat 

kualitas pendidik di sektor pendidikan. 

Analisis SWOT menjadi instrumen evaluasi 

yang mampu mengidentifikasi korelasi antara 

aset internal (kekuatan dan kelemahan) 

dengan kondisi lingkungan luar (peluang 

dan ancaman) di organisasi sekolah 

(Prasetyaningrum & Marmoah, 2022; 

(Suwandi & Permatasari, 2021). Hasil 

pemetaan tersebut memungkinkan 

organisasi menyusun rencana aksi strategis, 

mulai dari pengadaan tenaga kerja berbasis 

keahlian hingga pengembangan karier 

berkelanjutan, guna menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih adaptif dan 

kompetitif. 

Tata kelola tenaga pendidik yang 

berdaya guna menuntut adanya sinergi 

antara visi strategis institusi dengan urgensi 

peningkatan kapabilitas guru secara kontinu. 

Keberhasilan dalam memajukan mutu 

pendidik sangat bergantung pada integritas 

mekanisme rekrutmen yang kompetitif, 

intensitas program pengembangan profesi, 

serta efektivitas sistem penilaian performa 

yang terukur. Tanpa orkestrasi manajemen 

sumber daya manusia yang bervisi jelas, 

berbagai inisiatif penguatan kualitas 

pendidikan berisiko mengalami stagnasi, 
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sekalipun institusi telah dilengkapi dengan 

regulasi dan fasilitas pendukung yang 

mumpuni (Yanuar et al., 2025). 

Fluktuasi dalam ekosistem pendidikan 
menuntut lembaga terkait untuk mampu 

menyelaraskan diri dengan kemajuan 

teknologi digital, pemutakhiran kebijakan, 

dan kebutuhan kompetensi global masa kini. 

Oleh sebab itu, implementasi analisis SWOT 

dipandang relevan sebagai fondasi 

perancangan strategi dalam mengidentifikasi 

dinamika internal dan eksternal organisasi 

secara menyeluruh (Pratama et al., 2024). 

Atas dasar kondisi tersebut, diperlukan sebuah 

kajian komprehensif terkait strategi 

manajemen pendidik berbasis SWOT (Wijaya 

et al., 2025). Langkah ini krusial untuk 

menghasilkan formulasi kebijakan yang 

efektif dan berkelanjutan dalam 

mengoptimalkan potensi SDM pendidikan 

demi pencapaian visi institusi yang maksimal. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

bagaimana penerapan analisis SWOT dalam 

manajemen sumber daya manusia dapat 

digunakan sebagai strategi dalam 

meningkatkan kinerja dan loyalitas guru pada 

salah satu sekolah swasta di Kota Bandung. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) didefinisikan sebagai rangkaian 

kegiatan sistematis yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

hingga pengendalian terhadap aspek 

pengadaan, peningkatan kompetensi, 

pemberian imbalan, penyelarasan, perawatan, 

serta terminasi tenaga kerja demi 

merealisasikan target institusi secara optimal 

dan tepat guna (Puspita Sari & Slamet, 2024). 

Dalam pandangan ini, MSDM memposisikan 

individu sebagai aset fundamental yang 

memerlukan tata kelola profesional guna 

mengakselerasi perwujudan visi dan misi 

organisasi secara berkelanjutan (Muhammad 

& Wardhana, 2022). 

Di lingkup pendidikan, tata kelola 

sumber daya manusia dipandang sebagai 

determinan utama keberhasilan sebuah 

institusi, mengingat unsur manusia 

merupakan elemen paling krusial jika 

dibandingkan dengan infrastruktur, sistem, 

atau sarana penunjang lainnya (Juniarti & 

Sukartini, 2014;Fitri Anggreani, 2021). 

Selain itu, mutu sumber daya manusia di 

organisasi pendidikan memiliki korelasi 
langsung terhadap kualitas pendidikan 

secara makro, yang keberhasilannya 

ditentukan oleh integrasi berbagai variabel 

seperti tenaga pendidik, siswa, fasilitas fisik, 

kondisi lingkungan, serta kurikulum yang 

diterapkan (Widayati et al., 2020). 

Performa seorang pendidik 

merupakan representasi dari kapabilitas 

profesional dalam mengeksekusi rangkaian 

tugas yang dimulai dari perancangan, 

implementasi, hingga penilaian dan langkah 

perbaikan pembelajaran demi 

merealisasikan target pendidikan (Ulum et 

al., 2025). Di samping aspek keahlian teknis, 

efektivitas kerja guru juga sangat 

dipengaruhi oleh variabel psikologis seperti 

motivasi dan kepuasan kerja, serta peran 

manajerial dalam menghadirkan sarana 

pendukung dan ruang bagi akselerasi karier 

yang berkelanjutan (Fadhilah et al., 2026). 

Loyalitas kerja tenaga pendidik 

menjadi variabel krusial dalam eskalasi 

kualitas institusi pendidikan, mengingat 

efektivitas sekolah sangat ditentukan oleh 

pola manajemen sumber daya manusianya. 

Guru dengan tingkat loyalitas yang tinggi 

cenderung merefleksikan dedikasi yang 

mendalam terhadap profesi, posisi, serta 

lembaga tempatnya bernaung, yang pada 

gilirannya memicu penguatan kinerja dan 

efisiensi target pendidikan. Loyalitas ini 

termanifestasi dalam integritas tanggung 

jawab kerja serta komitmen organisasi yang 

kokoh guna menjamin mutu proses 

pembelajaran (Hartini et al., 2021). 

Loyalitas tenaga pendidik 

merepresentasikan perpaduan antara 

dedikasi, integritas, serta keyakinan penuh 

terhadap institusi, yang memotivasi mereka 

untuk menjalankan tanggung jawab secara 

maksimal selaras dengan regulasi dan visi 

organisasi (Dewi & Andriani, 2023; 

(Thohiroh & Syafaruddin, 2020). Di 

samping itu, loyalitas ini berelasi erat 

dengan komitmen afektif yang 

termanifestasi melalui ikatan emosional, 
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identitas rasa bangga, serta kepedulian 

mendalam terhadap lembaga. Hal ini 

mendorong guru untuk terus memberikan 

dedikasi terbaiknya meski harus menghadapi 
dinamika serta tantangan yang kompleks 

dalam ekosistem pendidikan (Mizan et al., 

2018). 

Analisis SWOT berfungsi sebagai 

instrumen manajerial untuk melakukan 

pemetaan serta penilaian terhadap variabel 

internal dan eksternal yang memengaruhi 

keberhasilan tata kelola sumber daya manusia. 

Melalui identifikasi kekuatan (strengths) dan 

kelemahan (weaknesses) di sisi internal, serta 

peluang (opportunities) dan ancaman (threats) 

dari lingkungan luar, organisasi mampu 

mengonstruksi strategi yang akurat guna 

mendayagunakan potensi karyawan sekaligus 

mereduksi risiko operasional (Widyakto et al., 

2021;Hermawan et al., 2026). Dalam 

ekosistem MSDM pendidikan, metode ini 

memfasilitasi institusi dalam memahami 

kapasitas tenaga pendidik untuk menyusun 

rencana pengembangan yang sistematis, 

seperti penentuan prioritas kompetensi dan 

skema apresiasi yang responsif terhadap 

dinamika zaman demi mendongkrak performa 

serta loyalitas pengajar (Fitri Anggreani, 

2021; Muh Ibnu Sholeh, 2023). 

Dalam ranah manajemen, analisis 

SWOT berperan sebagai instrumen untuk 

mengoptimalkan keunggulan dan prospek 

organisasi sembari meminimalisir hambatan 

serta risiko yang mungkin muncul (Ahmadi, 

2023). Dengan mengkaji kapabilitas internal 

dan tren eksternal, institusi pendidikan dapat 

membangun kerangka strategi yang tangguh 

dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan 

(Widiastuti, 2020). Lebih jauh lagi, analisis 

ini memberikan arah bagi perumusan tujuan 

organisasi dan pengembangan strategi 

operasional yang rasional untuk menjamin 

keberlangsungan mutu organisasi (Mukhlasin 

& Hidayat Pasaribu, 2020). 

Temuan dari berbagai riset 

menunjukkan bahwa identifikasi faktor 

strategis melalui analisis SWOT, khususnya 

terkait kapabilitas tenaga kerja dan 

ketersediaan dana, sangat menentukan arah 

pengembangan organisasi pendidikan (A F et 

al., 2025; Hanan, 2018). Pemanfaatan 

instrumen ini juga dipandang esensial karena 

mampu memberikan pemetaan menyeluruh 

terhadap kekuatan dan tantangan organisasi, 
yang menjadi prasyarat bagi peningkatan 

mutu pendidikan yang berkesinambungan. 

 

METODE 

 Melalui metode deskriptif 

kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan dinamika manajemen SDM 

dalam hubungannya dengan kinerja dan 

loyalitas tenaga pendidik secara akurat. 

Penggunaan analisis SWOT diposisikan 

sebagai struktur utama penelitian untuk 

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, serta ancaman yang menjadi basis 

perancangan strategi organisasi. Salah satu 

sekolah Swasta di Bandung tersebut dipilih 

sebagai lokasi penelitian, di mana para 

pengajarnya bertindak sebagai subjek riset. 

Objek penelitian diarahkan pada efektivitas 

pengelolaan kinerja dan loyalitas guru dalam 

pengembangan Sumber Daya Manusia. Data 

dikumpulkan secara komprehensif melalui 

triangulasi teknik yang meliputi observasi 

lapangan, studi dokumentasi, dan 

wawancara intensif. Instrumen pendukung 

riset disusun secara spesifik berdasarkan 

parameter SWOT untuk menjaga konsistensi 

data. Tahapan analisis data mencakup proses 

identifikasi faktor strategis internal dan 

eksternal (IFAS/EFAS), yang kemudian 

disintesis melalui matriks SWOT guna 

merumuskan arah kebijakan pengembangan 

sumber daya manusia di masa mendatang. 

 

HASIL  

 Penelitian ini melibatkan 10 

responden yang merupakan guru aktif, 

responden dipilih karena dianggap memiliki 

pengalaman serta pemahaman terkait 

penerapan manajemen sumber daya manusia 

di lingkungan sekolah. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

menggunakan skala Likert lima tingkat, 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral 

(N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 
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Tabel 1: Rekap Jawaban Responden 

Variabel Strength (Kekuatan) 
No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Kompetensi 

profesional 
guru baik 

4 5 1 0 0 10 

2 Hubungan kerja 

harmonis 

3 6 1 0 0 10 

3 Komunikasi 

kerja efektif 

3 5 2 0 0 10 

4 Pembagian 

tugas jelas 

4 4 2 0 0 10 

5 Komitmen 

kerja tinggi 

5 4 1 0 0 10 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Hasil rekapitulasi jawaban responden 

terhadap variabel kekuatan (Strength) 

merefleksikan sentimen positif terhadap tata 

kelola sumber daya manusia di institusi. Dari 

aspek kompetensi profesional, akumulasi 

jawaban setuju (50%) dan sangat setuju (40%) 

menegaskan bahwa mayoritas tenaga 

pendidik telah menguasai kecakapan 

pedagogik serta profesionalisme yang 

mumpuni dalam proses instruksional. 

Selanjutnya, terciptanya hubungan kerja yang 

harmonis didukung oleh 60% responden yang 

menyatakan setuju dan 30% sangat setuju, 

yang mengindikasikan terciptanya iklim kerja 

kondusif guna memperkuat loyalitas staf. 

Kelancaran koordinasi juga terpotret pada 

indikator komunikasi efektif, di mana 

mayoritas responden (50% setuju dan 30% 

sangat setuju) menilai interaksi internal 

berjalan produktif. 

Efektivitas organisasi semakin diperkuat 

dengan kejelasan pembagian tugas, di mana 

80% responden (gabungan setuju dan sangat 

setuju) menilai struktur kerja telah tertata 

dengan baik sehingga mampu mereduksi 

potensi konflik. Terakhir, indikator komitmen 

kerja menunjukkan angka yang impresif 

dengan 50% responden menyatakan sangat 

setuju dan 40% setuju. Secara komprehensif, 

variabel Strength ini membuktikan bahwa 

fundamental manajemen SDM sekolah telah 

berada pada jalur yang tepat dalam menopang 

kinerja serta dedikasi guru. 

 

Tabel 2: Rekap Variabel Weakness 

(Kelemahan) 
No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Pelatihan guru 

belum optimal 

2 5 2 1 0 10 

2 Evaluasi 3 4 2 1 0 10 

kinerja belum 

maksimal 

3 Pemanfaatan 

teknologi 

rendah 

2 5 2 1 0 10 

4 Program 

penghargaan 

terbatas 

3 4 2 1 0 10 

5 Pengembangan 

kompetensi 

belum merata 

2 5 2 1 0 10 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Berdasarkan data pada variabel 

Weakness, teridentifikasi beberapa dimensi 

manajemen sumber daya manusia yang 

memerlukan perhatian serius. Isu utama 

terletak pada belum optimalnya program 

pelatihan, di mana akumulasi 70% 

responden (50% setuju dan 20% sangat 

setuju) menilai bahwa intensitas 

pengembangan kompetensi saat ini masih 

belum memadai untuk menunjang 

profesionalisme berkelanjutan. Selain itu, 

efektivitas sistem evaluasi kinerja juga 

mendapat sorotan, dengan 70% responden 

memberikan penilaian yang mengarah pada 

perlunya standarisasi penilaian yang lebih 

objektif dan sistematis.  

  Kelemahan ini sejalan dengan masih 

rendahnya adopsi teknologi dalam 

pembelajaran (70% respons setuju/sangat 

setuju), yang mengindikasikan adanya 

hambatan dalam proses adaptasi digital 

guru. Aspek motivasi pun menjadi catatan, 

di mana sistem penghargaan yang dinilai 

terbatas (70% respons positif terhadap 

indikator kelemahan) serta ketimpangan 

dalam pemerataan program pengembangan 

kompetensi menjadi tantangan internal. 

Secara agregat, variabel Weakness ini 

menegaskan urgensi restrukturisasi pola 

pembinaan SDM agar lebih komprehensif. 

 

Tabel 3: Rekap Variabel Opportunity 

(Peluang) 
No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Dukungan 

pemerintah 

meningkat 

4 5 1 0 0 10 

2 Teknologi 

pembelajaran 

berkembang 

5 4 1 0 0 10 

3 Kepercayaan 

masyarakat 

meningkat 

4 5 1 0 0 10 

4 Peluang kerja 

sama terbuka 

3 6 1 0 0 10 
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5 Program 

peningkatan 

kompetensi 

tersedia 

4 5 1 0 0 10 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 
  Temuan pada variabel peluang 

menunjukkan adanya sinergi yang kuat antara 

kebutuhan sekolah dengan kondisi lingkungan 

luar. Indikator dukungan pemerintah 

memperoleh tingkat persetujuan yang masif 

(90%), mencerminkan adanya keberpihakan 

kebijakan terhadap pengembangan karier 

pendidik. Sejalan dengan hal tersebut, 

kemajuan teknologi pendidikan diakui oleh 

90% responden sebagai sarana krusial untuk 

memodernisasi proses pembelajaran. Modal 

sosial berupa kepercayaan masyarakat yang 

kuat (90% respons positif) memberikan 

landasan bagi sekolah untuk terus berinovasi. 

Hal ini diperkuat dengan terbukanya ruang 

kerja sama antarlembaga pendidikan (90% 

dukungan responden) yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperluas jejaring 

intelektual maupun operasional. Secara 

keseluruhan, potret pada variabel Opportunity 

menggambarkan bahwa institusi berada dalam 

lingkungan yang kondusif untuk melakukan 

ekspansi kualitas sumber daya manusia secara 

berkelanjutan. 

 

Tabel 4:  Rekap Variabel Threat 

(Ancaman) 
No Pernyataan SS S N TS STS Total 

1 Persaingan 

sekolah 

meningkat 

4 5 1 0 0 10 

2 Perubahan 

kebijakan 

pendidikan 

3 5 2 0 0 10 

3 Tuntutan 

kualitas 

pembelajaran 

5 4 1 0 0 10 

4 Adaptasi 

teknologi 

diperlukan 

4 5 1 0 0 10 

5 Ekspektasi 

masyarakat 

meningkat 

5 4 1 0 0 10 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Berdasarkan hasil rekapitulasi pada 

variabel Threat, teridentifikasi sejumlah 

tantangan eksternal signifikan yang 

memerlukan respon strategis dari pihak 

sekolah. Tingkat kompetensi antarlembaga 

pendidikan menjadi isu utama, di mana 

akumulasi 90% responden (50% setuju dan 

40% sangat setuju) mengakui bahwa 

eskalasi persaingan di sektor pendidikan 

semakin kompetitif. Fenomena ini memaksa 

sekolah untuk terus berinovasi agar tetap 
memiliki nilai tawar yang unggul. 

  Selain persaingan, fluktuasi 

kebijakan pendidikan nasional juga menjadi 

perhatian serius bagi 80% responden, yang 

mengisyaratkan bahwa institusi dituntut 

untuk memiliki fleksibilitas tinggi dalam 

penyesuaian regulasi. Tekanan ini diperkuat 

oleh ekspektasi publik yang sangat tinggi 

terhadap standar kualitas pembelajaran 

(90% respons positif), serta urgensi 

penguasaan teknologi digital yang kini 

menjadi kebutuhan mutlak bagi tenaga 

pendidik. Secara agregat, variabel Threat ini 

menegaskan bahwa sekolah beroperasi 

dalam lingkungan yang menantang, 

sehingga diperlukan manajemen SDM yang 

tidak hanya adaptif tetapi juga proaktif 

dalam menghadapi perubahan global. 

 

Tabel 5: Matriks IFAS 
Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Strength 
   

Kompetensi guru 0,12 4 0,48 

Hubungan kerja 

harmonis 

0,11 4 0,44 

Komunikasi kerja 0,10 4 0,40 

Pembagian tugas jelas 0,09 4 0,36 

Komitmen kerja tinggi 0,13 4 0,52 

Weakness 
   

Pelatihan belum 

optimal 

0,11 3 0,33 

Evaluasi belum 

maksimal 

0,10 3 0,30 

Teknologi 

pembelajaran rendah 

0,08 3 0,24 

Penghargaan guru 

terbatas 

0,08 3 0,24 

Pengembangan belum 

merata 

0,08 3 0,24 

Total IFAS 1,00 
 

3,55 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Hasil evaluasi faktor internal melalui 

matriks IFAS menghasilkan nilai total 3,55, 

sebuah angka yang menempatkan 

manajemen organisasi dalam klasifikasi 

Kuat. Dominasi kekuatan atas kelemahan ini 

menunjukkan bahwa sekolah memiliki 

fondasi internal yang kokoh untuk 

mendukung visi pendidikannya. Indikator 

kompetensi guru, integritas komitmen, serta 

atmosfer kerja yang sinergis menjadi pilar 

utama kekuatan tersebut. Namun, 
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manajemen tetap dituntut untuk merespons 

celah strategis pada aspek pengembangan 

diklat dan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran sebagai upaya preventif 
terhadap stagnasi kualitas SDM di masa 

depan. 

 

Tabel 6: Matriks EFAS 
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Opportunity 
   

Dukungan pemerintah 0,12 4 0,48 

Teknologi pembelajaran 0,13 4 0,52 

Kepercayaan masyarakat 0,12 4 0,48 

Kerja sama pendidikan 0,11 4 0,44 

Program peningkatan 

kompetensi 

0,12 4 0,48 

Threat 
   

Persaingan sekolah 0,10 3 0,30 

Perubahan kebijakan 0,09 3 0,27 

Tuntutan kualitas 

pembelajaran 

0,08 3 0,24 

Adaptasi teknologi 0,07 3 0,21 

Ekspektasi masyarakat 0,06 3 0,18 

Total EFAS 1,00 
 

3,60 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Melalui evaluasi matriks EFAS, 

diperoleh nilai total sebesar 3,60, sebuah 

indikator yang menegaskan efektivitas 

organisasi dalam menyelaraskan strategi 

internal dengan dinamika eksternal. Peluang 

strategis yang bersumber dari fasilitasi 

pemerintah, kemajuan teknologi digital, dan 

besarnya modal sosial berupa kepercayaan 

masyarakat menjadi daya dorong utama bagi 

kemajuan sekolah. Namun, manajemen harus 

tetap waspada terhadap tantangan eksternal 

berupa kompetensi pasar yang kian tajam dan 

transformasi kebijakan pendidikan yang 

cepat, guna menjaga stabilitas dan daya saing 

organisasi dalam jangka panjang. 

 

Tabel 7: Perumusan Strategi SWOT 

Strength (S) 

Opportunity (O) Threat (T) 

Strategi SO Strategi ST 

Meningkatkan 

kompetensi guru 

melalui pelatihan 

berbasis teknologi 

Meningkatkan 

inovasi 

pembelajaran 

untuk menghadapi 

persaingan 

sekolah 

Mengembangkan 

kerja sama pendidikan 

Meningkatkan 

kualitas layanan 

pendidikan 

Weakness 

(W) 

Strategi WO Strategi WT 

Mengoptimalkan 

pelatihan guru 

Memperkuat 

sistem evaluasi 

kinerja guru 

Meningkatkan 

penggunaan teknologi 

pembelajaran 

Meningkatkan 

manajemen mutu 

pendidikan 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2026 

  Analisis kuantitatif SWOT 

menghasilkan nilai koordinat internal 

sebesar 0,85, yang mengonfirmasi bahwa 
posisi kekuatan organisasi melampaui 

kelemahan internalnya. Secara paralel, nilai 

koordinat eksternal sebesar 1,20 

menegaskan dominasi peluang 

dibandingkan ancaman yang ada. Penentuan 

titik koordinat tersebut menempatkan 

institusi pada Kuadran I (Strength-

Opportunity), sebuah posisi strategis yang 

sangat menguntungkan. Oleh karena itu, 

organisasi direkomendasikan untuk 

menerapkan strategi agresif atau orientasi 

pertumbuhan. Fokus utama strategi ini 

adalah mendayagunakan aset internal 

khususnya kapabilitas profesional dan 

dedikasi guru untuk mengeksploitasi 

peluang eksternal secara ekspansif, seperti 

akselerasi teknologi pendidikan dan 

penguatan reputasi lembaga di mata publik. 

Hasil pemetaan SWOT menunjukkan bahwa 

profil manajemen sumber daya manusia di 

institusi ini memiliki keunggulan internal 

yang jauh melampaui keterbatasannya. 

Faktor-faktor determinan seperti kecakapan 

profesional tenaga pendidik, pola 

komunikasi yang solid, serta tingginya 

dedikasi kerja menjadi mesin penggerak 

dalam mengeskalasi performa dan loyalitas 

guru. 

  Secara simultan, analisis lingkungan 

makro mengonfirmasi adanya prospek 

eksternal yang signifikan, mulai dari 

fasilitasi kebijakan pemerintah dan 

akselerasi teknologi instruksional, hingga 

penguatan citra positif lembaga di mata 

publik. Berada pada kuadran agresif 

(Quadrant I), organisasi memiliki basis 

kekuatan yang memadai untuk menerapkan 

strategi pertumbuhan (growth-oriented 

strategy), yakni dengan mendayagunakan 

aset internal secara ekspansif guna 

mengonversi setiap peluang eksternal 

menjadi pencapaian prestasi yang nyata. 

 

PEMBAHASAN 

 Temuan riset ini mengonfirmasi 

bahwa efektivitas manajemen sumber daya 
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manusia merupakan determinan krusial dalam 

mengeskalasi performa serta loyalitas tenaga 

pendidik. Keunggulan fundamental institusi 

bertumpu pada kapabilitas profesional 
pengajar, kohesi hubungan internal yang 

sehat, serta kerangka manajerial yang 

memfasilitasi produktivitas kerja secara 

sistematis. Realitas ini memvalidasi postulat 

dalam manajemen sumber daya manusia yang 

menegaskan bahwa tata kelola aset manusia 

yang optimal berkorelasi positif terhadap 

peningkatan output kerja serta retensi 

organisasi. 

Peluang eksternal yang hadir melalui 

inovasi teknologi pendidikan berperan 

sebagai katalisator dalam penyempurnaan 

kualitas pembelajaran. Pemanfaatan platform 

digital ini memiliki fungsi ganda: 

meningkatkan efektivitas transfer 

pengetahuan di kelas sekaligus memperkokoh 

standar kompetensi guru agar selaras dengan 

tuntutan perkembangan zaman yang kian 

berbasis teknologi. 

Kendati memiliki sejumlah kekuatan, 

hasil riset ini menyingkap celah strategis 

dalam manajemen sumber daya manusia, 

terutama pada dimensi pelatihan dan 

akselerasi kompetensi pendidik. Minimnya 

frekuensi serta variasi program 

pengembangan profesional berisiko memicu 

stagnasi kualitas kinerja guru dalam 

perspektif jangka panjang. Menanggapi 

kondisi tersebut, diperlukan langkah-langkah 

taktis untuk merevitalisasi sistem diklat dan 

mekanisme evaluasi performa yang dilakukan 

secara berkesinambungan. 

  Tantangan eksternal yang 

termanifestasi dalam ketatnya rivalitas 

antarlembaga serta fluktuasi kebijakan 

pendidikan nasional mengharuskan institusi 

untuk senantiasa melakukan pembaruan 

dalam tata kelola sumber daya manusia. 

Dalam situasi ini, tenaga pendidik memikul 

tanggung jawab besar untuk meningkatkan 

fleksibilitas dan daya adaptasi terhadap 

transformasi ekosistem pendidikan yang 

bergerak semakin dinamis. Berdasarkan 

sintesis terhadap variabel internal dan 

eksternal, arah kebijakan yang paling 

fundamental adalah pengadopsian strategi 

agresif. Melalui optimalisasi keunggulan 

internal untuk mengeksploitasi setiap 

momentum peluang yang ada di lingkungan 

luar, organisasi diproyeksikan mampu 
mendongkrak performa serta mengamankan 

loyalitas tenaga pendidik secara konsisten 

dan berjangka panjang. 

 

SIMPULAN  

Hasil pemetaan SWOT 

menunjukkan bahwa profil manajemen 

sumber daya manusia di institusi yang 

menjadi objek penelitian memiliki 

keunggulan internal yang jauh melampaui 

keterbatasannya. Faktor-faktor determinan 

seperti kecakapan profesional tenaga 

pendidik, pola komunikasi yang solid, serta 

tingginya dedikasi kerja menjadi mesin 

penggerak dalam mengeskalasi performa 

dan loyalitas guru. 

Secara simultan, analisis lingkungan 

makro mengonfirmasi adanya prospek 

eksternal yang signifikan, mulai dari 

fasilitasi kebijakan pemerintah dan 

akselerasi teknologi instruksional, hingga 

penguatan citra positif lembaga di mata 

publik. Berada pada kuadran agresif 

(Quadrant I), organisasi memiliki basis 

kekuatan yang memadai untuk menerapkan 

strategi pertumbuhan (growth-oriented 

strategy), yakni dengan mendayagunakan 

aset internal secara ekspansif guna 

mengonversi setiap peluang eksternal 

menjadi pencapaian prestasi yang nyata. 
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